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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk memanfaatkan data secara
optimal dalam mendukung proses bisnis dan pengambilan keputusan. PT Menara Kudus Indonesia memiliki
informasi mengenai pelanggan dan transaksi yang belum dimanfaatkan secara maksimal untuk melakukan
pemetaan wilayah pelanggan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem
informasi geolocation pelanggan berbasis web yang mampu penampilkan sebaran spasial pelanggan
berdasarkan histori transaksi mereka. Dalam pengembangannya, sistem ini menggunakan framework Laravel
sebagai basis data untuk menyimpan serta mengelola data. Metode pengembangan sistem menggunakan
pendektan waterfall sebagai acuan dalam setiap tahap pengerjaannya. Data penelitian diperoleh melalui
observasi dan wawancara langsung pada pihak perusahaan. Sistem yang dibangun mampu menampilkan titik
lokasi pelanggan pada peta digital, mengelola data pelanggan dan transaksi, serta membantu monitoring
wilayah pelanggan secara lebih efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat membantu
perusahaan dalam pengambilan keputusan terkait strategi pemasaran dan distribusi produk berdasarkan
persebaran pelanggan.

Kata kunci: geolocation, pelanggan, sistem informasi, transaksi, web

Abstract

The development of information technology is insreasingly encouraging companies to optimize the
use of data to support business processes and decision-making. PT Menara Kudus Indonesia has customer and
transaction data that has not been optimally utilized for mapping customer areas. This research was
conducted with the aim of developing a web-based system capable of capturing customer location data and
displaying customer distribution based on transaction history. This system was built using the Laravel
framework and MySQL database, by adapting the waterfall development method. Data collection was
conducted through direct observation and interviews with the company. The system that has been built is able
to display customer locations on a digital map, manage customer and transaction data, and support more
effective monitoring of customer areas. The results of the study indicate that this system can support company
decision-making regarding marketing strategies and product distribution based on customer distribution.

Keywords: Customer, geolocation, information system, transaction, web

1. PENDAHULUAN

Perkembangan di bidang teknologi informasi secara signifikan memberikan dampak
terhadap berbagai aspek operasional Perusahaan, terutama dalam pengelolaan data serta proses
pengambilakn keputusan. Salah satu inovasi yang saat ini Tengah berkembang pesat adalah
sistem geolocation. Sistem tersebut memungkinkan penggambaran posisi geografis suatu objek
secara digital melalu peta yang ditampilkan pada platform berbasis web.

PT Menara Kudus Indonesia merupakan perusahaan yang fokus pada produksi dan
distribusi, dengan pelanggan yang berada di berbagai daerah. Namun, data pelanggan yang
dimiliki perusahaan masih sebatas digunakan untuk keperluan administrasi dan pencatatan
transaksi sehingga belum mampu memberikan informasi persebaran pelanggan secara optimal.
Padahal, informasi lokasi pelanggan yang dikombinasikan dengan riwayat transaksi dapat
membantu perusahaan dalam menentukan wilayah dengan tingkat transaksi tinggi, memantau
pelanggan aktif, serta mendukung strategi pemasaran dan distribusi produk.

Saat ini, perusahaan mengalami kesulitan dalam mengawasi area pelanggan karena tidak
memiliki sistem yang terhubung dengan peta digital. Untuk itu, diperlukan suatu sistem geolokasi
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berbasis web yang mampu mengelola informasi pelanggan dan menunjukkan lokasi mereka
berdasarkan catatan transaksi yang telah dilakukan.

Sebuah penelitian sebelumnya oleh(Surya et al., 2026) membahas sistem informasi
geografis yang diakses melalui web untuk para prospek pelanggan dengan memanfaatkan Laravel
dan Google Maps API. Selain itu, (Bhayangkara et al., 2025)mengembangkan sistem monitoring
koordinat pelanggan menggunakan teknologi OpenStreetMap. Berdasarkan penelitian tersebut,
sistem geolocation pelanggan dinilai mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data
pelanggan secara digital.

Studi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem geolocation
pelanggan berbasis web di PT Menara Kudus Indonesia. Sistem ini diharapka dapat
mempermudah pemantauan wilayah pelanggan serta membantu Perusahaan dalam mengambil
Keputusan secara lebih efisien.

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara perusahaan
mengelola dan memanfaatkan data untuk mendukung aktivitas bisnis. Salah satu jenis data yang
semakin penting untuk diperhatikan adalah informasi lokasi pelanggan. Bagi perusahaan yang
memiliki pelanggan tersebar di berbagai wilayah, data lokasi tidak hanya berfungsi sebagai
identitas alamat pelanggan, tetapi juga dapat menjadi sumber informasi yang bernilai dalam
mendukung proses pengambilan keputusan(Hasna Rofifah Mahasin Yumna, 2024). Melalui
pengelolaan data lokasi yang terintegrasi dengan sistem informasi perusahaan, manajemen dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai persebaran pelanggan, potensi pasar di setiap
wilayah, serta pola aktivitas bisnis yang terjadi. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui daerah yang memiliki tingkat permintaan tinggi, wilayah yang masih memiliki
peluang pengembangan, maupun area yang membutuhkan strategi pemasaran yang lebih intensif.

Pemanfaatan informasi geografis juga dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas operasional. Dengan mengetahui posisi pelanggan secara akurat, perusahaan dapat
merencanakan kunjungan lapangan dengan lebih terarah, menyusun jalur distribusi yang lebih
efisien, serta menentukan prioritas pelayanan berdasarkan kondisi wilayah tertentu. Selain itu,
data lokasi yang disajikan secara visual melalui peta digital mampu memberikan pemahaman
yang lebih mudah dibandingkan penyajian data dalam bentuk tabel atau laporan
konvensional(Wardhana et al,, 2022). Visualisasi tersebut memungkinkan pihak manajemen
untuk melihat pola persebaran pelanggan secara cepat sehingga proses analisis dapat dilakukan
dengan lebih efektif dan tepat sasaran.

Di sisi lain, kemajuan teknologi pemetaan digital dan layanan berbasis web telah
membuka peluang yang lebih luas dalam pengembangan sistem informasi geografis. Berbagai
platform pemetaan saat ini memungkinkan integrasi antara data pelanggan, data transaksi, dan
informasi geografis ke dalam satu sistem yang dapat diakses secara online. Integrasi tersebut
menghasilkan penyajian informasi yang lebih interaktif, mudah diperbarui, dan dapat dipantau
secara real-time(Mulyani et al., 2025). Kondisi ini memberikan keuntungan bagi perusahaan
karena proses pengelolaan data menjadi lebih terorganisir sekaligus mendukung kegiatan
monitoring pelanggan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penerapan sistem geolocation
pelanggan berbasis web menjadi salah satu solusi yang relevan untuk membantu perusahaan
dalam mengelola informasi pelanggan secara lebih efektif, akurat, dan terintegrasi guna
mendukung peningkatan kualitas pengambilan keputusan bisnis(Surharo, 2023).

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode pengabdian kepada
Masyarakat dengan menerapkan pendekatan yang bersifat inplementatif, guna memenubhi
kebutuhan Perusahaan. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada PT Menara Kudus Indonesia
melalui beberapa tahapan(Fachrezy et al., 2024), yaitu :
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Peneltian

3. HASIL DAN PEMBAHSAN

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan penerapan sistem informasi geolocation untuk
pelanggan berbasis web di PT Menara Kudus Indonesia yang ditujukan untuk membantu
perusahaan dalam mengelola data pelanggan dan memantau penyebaran pelanggan berdasarkan
riwayat transaksi. Sistem ini dibangun dengan menggunakan kerangka kerja (framework) Laravel
sebagai fondasi utama dalam pengembangannya. Sebagai basis data, sistem ini memanfaatkan
MySQL untuk penyimpanan dan pengelolaan data secara terstruktur. Sementara itu, teknologi
OpenStreerMap diterapkan untuk menampilkan lokasi pelanggan pada peta digital secara
interaktif, memungkinkan pengguna untuk melihat dan birinteraksi dengan letak geografis
pelanggan secara real-time(Gede et al., 2023). Fitur-fitur utama yang terdapat dalam sistem
mencakup pengelolaan informasi pelanggan, pengelolaan data transaksi, pemantauan distribusi
pelanggan berdasarkan area, dan analisis sejarah transaksi dari pelanggan. Dengan penggunaan
sistem ini, perusahaan bisa mendapatkan informasi pelanggan yang lebih terorganisir,
mengidentifikasi area dengan tingkat transaksi tinggi, serta menyederhanakan proses
pemantauan pelanggan melalui tampilan peta digital(Hidayah et al., 2025). Sesuai dengan hasil uji
coba yang telah dikerjakan, semua fitur di dalam sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan
kebutuhan pengguna. Hal ini berkontribusi pada peningkatan efisiensi pengelolaan data
pelanggan dan mendukung perusahaan dalam merumuskan strategi pemasaran serta distribusi
produk, berdasarkan sebaran pelanggan dan aktivitas transaksi yang berlangsung. Berikut
meruapakan penjelasan mengenai hasil implementasi dan pengabdian:

3.1. Sistem use Case Diagram

Diagram use case merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan antara pengguna atau actor dengan
sistem yang sedang dikembangkan. Diagram ini bertujuan untuk menampilkan berbagai aktivitas
dan proses yang dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem, sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah ditetapkan. Dalam konteks pengembangan sistem informasi geolocation
pelanggan berbasis web di PT Menara Kudus Indonesia, diagram use case digunakan untuk
menjelaskan interaksi yang terjadi atara admin dengan sistem. Interaksi tersebut mencakup
beberapa proses utama antara lain : proses login ke dalam sistem, pengelolaan data pelanggan,
pengaturan data transaksi, penetuan Lokasi pelanggan, serta pemantauan distribusi pelanggan
melalui tampilan peta digital. Dengan adanya diagram ini, alur penggunaan sistem menjadi lebih
mudah dipahami secara menyeluruh ddan terstruktur. Hal ini membawa manfaat siginifikan
dalam membantu tim pengembangan melakukan analisis, perancangan, serta pengembangan
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sistem yang tepat sasaran, demi memenuhi kebutuhan pengguna mencapai tujuan
perusahaan(Artikel, 2024). Berikut adalah tampilan sistem usecase nya:
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Gambar 2. Sistem Usecase

3.2. Desain Interface

Desain antarmuka atau interface adalah langkah dalam merancang wajah sistem yang
bertujuan untuk memfasilitasi interaksi antara pengguna dan sistem yang sedang dibuat.
Pembuatan antarmuka dilakukan supaya sistem memiliki penampilan yang menarik, mudah
dimengerti, dan dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna saat menggunakan berbagai fitur
yang ada. Pada sistem informasi geolocation pelanggan berbasis web di PT Menara Kudus
Indonesia, desain interface dibuat dengan konsep sederhana, responsif, dan mudah digunakan
sehingga dapat membantu admin dalam mengelola data pelanggan, data transaksi, serta
melakukan monitoring lokasi pelanggan melalui peta digital(Ramzan & Putro, 2022). Tampilan
sistem meliputi halaman login, dashboard utama, menu pengelolaan data pelanggan, menu
transaksi, hingga halaman peta geolocation pelanggan yang digunakan untuk menampilkan
persebaran lokasi pelanggan secara visual. Selain memperhatikan aspek eastetika atau keelokan
tampilan, desain antarmuka atau intercase juga difokuskan pada kemudahan navigasi,
keteraturan menu, serta efisiensi penggunaannya. Hal ini bertujuan agar proses pengelolaan data
dapat dilakukan dengan lebih cepat, efektif, dan terorganisir seusai dengan kebutuhan
perusahaan(Nurjaman & Djunaedi, 2022). Berikut merupakan tampilan desain interface nya:
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a. Tampilan Login

Gambar 3. Tampilan Login

b. Tampilan Admin

- Tampilan Dasboard

Admin bisa mengakses semua menu

Tampilan dashboard sistem informasi geolocation pelanggan berbasis web ini dirancang
dengan antarmuka yang modern, responsif, dan user-friendly, yang memungkinkan admin
untuk mengelola data dengan cara yang efisien. Dashboard menampilkan informasi penting
seperti jumlah pelanggan, data transaksi, grafik statistik pelanggan, serta peta persebaran
lokasi pelanggan secara real-time. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan fitur menu yang
tersusun secara terstruktur hal ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam melakukan
pemantauan dan pengelolaan data. Admin memiliki hak akses penuh untuk mengakses semua
menu yang tersedia pada sistem, mulai dari pengelolaan data pelanggan, transaksi, pemetaan
lokasi pelanggan, hingga pembuatan laporan dan termasuk Menejemen User.

Gambar 4. Tam"};ilan Dashboard Acimin

c. Tampilann Supplier

- Tampilan Dasboard
Tampilan dashboard supplier digunakan untuk memberikan informasi utama kepada supplier
terkait aktivitas dan data yang tersedia pada sistem. Halaman ini menampilkan menu navigasi
yang memudahkan supplier dalam mengakses data pelanggan, transaksi, riwayat order, hingga
informasi persebaran pelanggan. Tampilan antarmuka dirancang dengan prinsip
kesederhanaan dan kemudahan penggunaan, sehingga proses pengelolaan data dapat
dilakukan secara lebih cepat dan terstruktur.
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Gambar 5. Tampilan Dashboard Supplier

- Tampilan Data Pelanggan

Tampilan data pelanggan digunakan untuk mengelola seluruh informasi pelanggan yang
tersimpan di dalam sistem. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat, mengedit,
menambahkan, mengubah, maupun menghapus informasi pelanggan sesuai dengan
kebutuhan. Informasi pelanggan disajikan dalam bentuk tabel, sehingga memudahkan
pengguna dalam melakukan pencarian dan pengelolaan data secara lebih terstruktur.

i

Gambar 6. Tampilan Data Pelanggan

- Tampilan Transaksi

Tampilan transaksi digunakan untuk mengelola data transaksi pelanggan yang terjadi pada
perusahaan. Halaman ini menampilkan informasi transaksi seperti nama pelanggan, tanggal
transaksi, jumlah pembelian, dan detail lainnya. Dengan adanya fitur transaksi ini, proses
pencatatan dan monitoring aktivitas transaksi pelanggan dapat dilakukan dengan lebih mudah
dan terorganisir.
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Gambar 7. Tampilan Transaksi
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- Tampilan Riwayat Order

Tampilan riwayat order berfungsi untuk menampilkan daftar histori pemesanan pelanggan
yang telah dilakukan sebelumnya. Halaman ini membantu pengguna dalam melakukan
monitoring aktivitas pembelian pelanggan berdasarkan data transaksi yang tersimpan di
dalam sistem. Selain itu, fitur ini juga mempermudah proses pencarian data order secara cepat
dan akurat
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Gambar 8. Tampilan Riwayat Order

- Tampilan Geolocation

Tampilan geolocation merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan persebaran
lokasi pelanggan melalui peta digital berbasis OpenStreetMap. Pada halaman ini, sistem
menampilkan titik koordinat pelanggan berdasarkan data lokasi yang telah tersimpan
sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan monitoring wilayah pelanggan secara
visual dan interaktif

Gambar 9. Tampilan Geolocation

- Tampilan Analisis Pelanggan

Tampilan analisis pelanggan digunakan untuk menampilkan hasil analisis data pelanggan
berdasarkan riwayat transaksi dan persebaran wilayah pelanggan. Halaman ini membantu
perusahaan dalam mengetahui wilayah dengan tingkat transaksi tinggi serta memberikan
informasi pendukung dalam pengambilan keputusan terkait strategi pemasaran dan distribusi
produk
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Gambar 10. Tampilan analisis Pelanggan

- Tampilan Laporan Order

Tampilan laporan order digunakan untuk menampilkan laporan data pemesanan pelanggan
secara lengkap dan terstruktur. Halaman ini mempermudah pengguna dalam melihat serta
mencetak laporan transaksi sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan adanya fitur laporan,
proses dokumentasi data transaksi menjadi lebih efektif dan efisien.

Gambar 11. Tampilan Laporan Order

d. Tampilan pimpinan
- Tampilan Dasboard
Tampilan dashboard pimpinan merupakan halaman utama yang digunakan pimpinan untuk
memantau informasi penting terkait aktivitas perusahaan. Pada halaman ini ditampilkan
ringkasan data pelanggan, transaksi, analisis pelanggan, serta laporan order. Hal ini
memungkinkan pimpinan untuk melakukan pemnatauan dan pengambilan Keputusan secara
lebih cepat dan akurat.
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Gambar 12. Tampilan Dashboard Pimpinan
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- Tampilan Analisis Pelanggan
Tampilan analisis pelanggan pada halaman pimpinan digunakan untuk melihat hasil analisis
persebaran dan aktivitas pelanggan berdasarkan data transaksi yang tersedia. Informasi
tersebut membantu pimpinan dalam memahami perkembangan pelanggan serta menentukan
kebijakan yang berkaitan dengan pemasaran dan distribusi produk perusahaan.
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Gambar 13. Tampilan Analisis Pelanggan

- Tampilan Laporan Order
Tampilan laporan order pimpinan digunakan untuk melihat laporan transaksi dan pemesanan
pelanggan secara keseluruhan. Halaman ini memudahkan pimpinan dalam melakukan evaluasi
terhadap aktivitas penjualan serta memantau perkembangan transaksi perusahaan secara
lebih terstruktur.
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Gambar 14.Tampilan Laporan Order

- Tampilan Persebaran Pelanggan

Tampilan persebaran pelanggan digunakan untuk menampilkan lokasi pelanggan dalam
bentuk visualisasi peta digital. Melalui halaman ini, pimpinan dapat mengetahui wilayah
persebaran pelanggan secara lebih jelas sehingga dapat membantu proses analisis pasar dan
pengambilan keputusan terkait strategi distribusi maupun pengembangan wilayah pemasaran
perusahaan.
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Gambar 15. Tampilan Persebaran Pelanggan

3.3.Dokumentasi Pengabdian

Dokumentasi pengabdian merupakan bagian yang menunjukkan proses pelaksanaan
implementasi sistem informasi geolocation pelanggan berbasis web pada PT Menara Kudus
Indonesia. Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi kebutuhan sistem serta permasalahan yang dihadapi perusahaan, kemudian
dilanjutkan dengan proses perancangan, pengembangan, implementasi, dan pengujian sistem
menggunakan framework Laravel, database MySQL, dan teknologi OpenStreetMap(Yuliarsono et
al,, 2025). Selain itu, dilakukan juga sosialisasi serta pendampingan penggunaan sistem kepada
pihak perusahaan agar pengguna dapat memahami pengoperasian sistem dengan baik. Melalui
kegiatan pengabdian ini, sistem yang dibangun mampu membantu perusahaan dalam mengelola
data pelanggan, memantau persebaran pelanggan berdasarkan lokasi, serta mendukung proses
pengambilan keputusan secara lebih efektif dan terstruktur(Yeni Roha Mahariani, Pangki Suseno
, Dwi Junianto, 2026). Berikut dokumentasi kegiatan pengabdian selama kurang lebih 6 Minggu:

Gambar dokumentasi berikut memperlihatkan keadaan pelayanan administrasi serta
pengelolaan data di PT Menara Kudus Indonesia. Di bagian ini, pengelolaan data pelanggan dan
transaksi masih dikerjakan secara manual oleh admin menggunakan komputer perusahaan.
Situasi ini menjadi salah satu alasan untuk mengembangkan sistem informasi geolocation
pelanggan berbasis web, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas, integrasi, dan struktur
dalam proses pengelolaan data. Selain itu, implementasi sistem diharapkan mampu
meningkatkan efisiensi pelayanan serta mempermudah monitoring data pelanggan berdasarkan
lokasi geografis dan riwayat transaksi.
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Gambar 17. Foto Bersama Dengan HRD dan Pen&el‘ia PT MKI
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Foto ini merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang
dilaksanakan oleh tim mahasiswa Bersama HDR dan penyelia di PT Menara Kudus Indonesia.
Kegatian pengabdian tersebut berupa implementasi sistem informasi geolocation pelanggan
berbasis web yang bertujuan untuk membantu Perusahaan dalam mengelola data pelanggan,
memantau persebaran pelanggan berdasarkan Lokasi, serta mendukung proses pengambilan
Keputusan. Pada foto terdapat momen penyerahan cendera mata sebagai bentuk apresiasi atas
kerja sama dan dukungan yang diberikan Perusahaan selama berlangsungnya kegiatan
pengabdian.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini, implementasi sistem informasi geolocation
pelanggan berbasis web pada PT Menara Kudus Indonesia berhasil dikembangkan dan diterapkan
sesuai kebutuhan perusahaan. Sistem yang dikembangkan ini dapat mendukung pengelolaan
informasi pelangggan dan transaksi secara lebih teratur, terintegrasi, dan efektif. Pengembangan
siste dilakukan dengan menggunakan framework Laravel, basis data MySQL, serta teknologi
OpenStreetMap untuk pemetan digital. Selain itu, sistem ini menampilkan distribusi lokasi
pelanggan berdasarkan riwayat transaksi, sehingga memudahkan perusahaan dalam memantau
wilayah pelanggan dan menganilisis aktivitas transaksi secara visual. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur dalam sistem berfungsi dengan baik dan dapat digunakan
sesuai kebutuhan pengguna(Crisna & Hatta, 2022). Dengan adanya sistem ini, perusahaan
memperoleh kemudahan dalam hal pengelolaan data, pemantauan pelanggan, serta pengambilan
keputusan terkait strategi pemasaran dan distribusi produk berdasarkan persebaran pelanggan
dan aktivitas transaksi yang terjadi. Selain mempermudah pengelolaan data pelanggan, sistem ini
juga berperan dalam meningkatkan efisiensi kerja pada proses pencarian, pengolahan, dan
penyajian informasi yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Integrasi antara data
pelanggan dan data transaksi memungkinkan perusahaan memperoleh informasi yang lebih
akurat, lengkap, dan selalu diperbarui sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan pencatatan
maupun duplikasi data. Keberadaan fitur visualisasi peta memberikan kemudahan bagi pihak
manajemen dalam memahami persebaran pelanggan secara lebih jelas serta mengidentifikasi
wilayah yang memiliki potensi pasar tinggi maupun wilayah yang masih memerlukan penguatan
strategi pemasaran. Informasi geografis yang disajikan secara interaktif juga mendukung
perusahaan dalam menentukan prioritas kunjungan pelanggan, merencanakan distribusi produk
secara lebih efektif, serta melakukan evaluasi kinerja pemasaran pada setiap wilayah. Selain itu,
akses data yang tersedia melalui platform berbasis web memungkinkan proses monitoring dan
pengawasan dilakukan dengan lebih cepat dan berkelanjutan tanpa terikat oleh keterbatasan

P-ISSN 2807-6605 | E-ISSN 2807-6567 3835


https://jamsi.jurnal-id.com/
https://doi.org/10.54082/jamsi.2970

Jurnal Abdi Masyarakat Indonesia (JAMSI) Vol. 6, No. 4, Juli 2026, Hal. 3825-3836
https://jamsi.jurnal-id.com DOI: https://doi.org/10.54082 /jamsi.2970

waktu maupun lokasi(Nurjaman & Djunaedi, 2022). Secara keseluruhan, implementasi sistem
informasi geolocation pelanggan memberikan kontribusi yang positif bagi PT Menara Kudus
Indonesia dalam meningkatkan kualitas pengelolaan informasi, mendukung pengambilan
keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang tersedia, serta menjadi langkah strategis dalam
pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan efektivitas operasional dan daya saing
perusahaan di masa mendatang.
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